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Misteri Jahannam dan Dua
Penyebab Masuk ke Dalamnya

(Tafsir Surat an-Naba’ [78]: 21-30)
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“Sesungguhnya neraka Jahannam itu (padanya) ada tempat pengin-
tai. Lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui
batas. Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya. Mereka
tak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat)
minuman. Selain air yang mendidih dan nanah. Sebagai pembalasan
yang setimpal. Sesungguhnya mereka tidak berharap (takut) kepada
hisab. Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh-
sungguhnya. Dan seqala sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab.
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Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah
kepada kamu selain daripada adzab.”

Allah 4 ciptakan segenap manusia agar mereka mengenal-
Nya, beribadah kepada-Nya dan takut serta berharap kepada-
Nya. Allah berikan bukti-bukti kepada manusia yang menunjuk-
kan atas keagungan dan kebesaran-Nya agar mereka tunduk di
hadapan-Nya. Begitu juga Allah telah menjelaskan kepada ham-
ba-Nya tentang kepedihan siksa-Nya dan adanya kampung yang
telah disiapkan bagi siapa yang bermaksiat kepada-Nya agar
mereka waspada dengan memperbanyak amal shalih. Karena
itu, sering Allah mengulang-ulang di dalam al-Qur’an penyebu-
tan neraka dan apa yang disiapkan di dalamnya untuk para mu-
suh agama, berupa siksaan dan hukuman.

Pembahasan tentang neraka yang Allah siapkan di dalamnya
dari berbagai macam siksaan untuk siapa yang bermaksiat, su-
paya menjadi pengekang syahwat dan sebagai perangsang jiwa
agar berlomba-lomba dalam kebaikan. Karena jiwa bertabiat me-
nyuruh kepada kejahatan, lebih-lebih pada zaman sekarang yang
sangat jauh dari generasi kebaikan; banyak bermalas-malasan,
jauh dari amal shalih, dan tak terkontrol dalam menerjang ke-
haraman.

Hawa nafsu tidak akan pernah sirna dari hati kecuali de-
ngan salah satu dari dua perkara; ada kalanya dengan rasa ta-
kut yang sangat mencemaskan, atau dengan rasa rindu yang
sangat menggembirakan. Hasan al-Bashri ketika ditanya oleh
seseorang, “Wahai Abu Sa’id, kami duduk-duduk bermajelis de-
ngan suatu kaum yang selalu menakut-nakuti kami dari Allah,
sehingga hampir-hampir saja hati kami melayang karena amat
takut.” Lalu al-Hasan berkata, “Demi Allah, jika Anda berteman
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dengan suatu kaum yang selalu menakut-nakuti Anda di dunia
sehingga Anda mendapatkan rasa aman di akhirat, itu lebih baik
daripada Anda berteman dengan suatu kaum yang selalu mem-
beri rasa aman di dunia sehingga Anda mendapatkan rasa takut
di akhirat.”

Takut yang sebenar-benarnya adalah yang dapat menghala-
ngi antara manusia dan maksiat kepada Allah; yang mengantar-
kan seseorang untuk berlomba-lomba dalam kebaikan. Bukanlah
yang dinamakan takut dengan menangis dan mengusap kedua
air matanya lalu kembali lagi melakukan kemaksiatan. Karena
takut adalah buah dari keimanan seseorang kepada Allah. Lalu
apa penyebab masuknya seseorang ke dalam neraka Jahannam,
padahal Allah sudah menakut-nakuti manusia tentang adanya
neraka? Simak kajian ayat berikut!

Tafsir Ayat

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di % menafsirkan, “Api Jahannam
dinyalakan, Allah 4 menempatkan di dalamnya dan menyiap-
kannya bagi orang-orang yang melampaui batas. Allah menjadi-
kannya sebagai tempat tinggal dan tempat kembali bagi mereka.
Mereka tinggal di dalamnya pada masa berabad-abad yang sa-
ngat panjang. Kebanyakan ulama tafsir mengatakan, bahwa satu
masa (di akhirat_, ) sama dengan delapan puluh tahun. Jika me-
reka masuk ke dalamnya tidak akan merasakan kesejukan dan
tidak akan mendapatkan minuman. Kulit mereka tidak akan di-
ngin dan tidak akan ada sesuatu yang menghilangkan rasa haus,
melainkan air yang sangat panas yang membakar wajah mereka
dan merobek-robek usus mereka, serta nanah bercampur darah
dari penghuni neraka yang sangat busuk dan memiliki rasa yang
sangat dibenci. Mereka mendapatkan siksaan yang mengerikan
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ini sebagai balasan untuk mereka, dan setimpal dari apa yang
mereka kerjakan dahulu dari amalan-amalan yang menjerumus-
kan ke dalam api neraka. Allah 4 tidak menzalimi mereka sedikit
pun, namun mereka yang berbuat zalim terhadap dirinya sen-
diri. Oleh karena ini Allah menyebutkan amal perbuatan mereka
yang berhak mendapatkan balasan tersebut, yaitu mereka tidak
berharap dengan hari hisab (perhitungan), mereka tidak percaya
dengan hari kebangkitan, dan tidak percaya bahwa Allah akan
membalas perbuatan makhluk-Nya dengan kebaikan dan kejele-
kan, sehingga mereka menyia-nyiakan amalan untuk akhiratnya.
Mereka juga mendustakan ayat-ayat Kami dengan sebenar-benar
pendustaan, sangat jelas pendustaannya lagi terang-terangan,
dan telah datang kepada mereka bukti-bukti lalu mereka me-
nentangnya.

Dan segala sesuatu yang sedikit dan yang banyak, yang baik
dan yang jelek, Kami telah menulisnya di Lauh Mahfuzh. Maka
orang-orang yang berbuat dosa tidak akan takut bahwa Kami
akan mengadzab mereka dengan siksaan-siksaan yang mereka ti-
dak mengetahuinya. Mereka pun tidak menyangka bahwa Allah
tidak pernah menyia-nyiakan dari amalan mereka sedikit pun
atau bahkan lupa darinya walau seberat biji sawi, sebagaimana
Allah % berfirman:
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“Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang
bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya,
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dan mereka berkata, “Aduhai, celaka kami! Kitab apakah ini yang
tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, me-
lainkan ia mencatat semuanya?” Dan mereka dapati apa yang
telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Rabbmu tidak menga-
niaya seorang jua pun.” (QS. al-Kahfi: 49)

Maka rasakanlah, wahai para pendusta, adzab yang sengat

pedih ini dan kehinaan yang selama-lamanya, dan tidaklah Kami
tambahkan kepada kalian kecuali siksaan yang lebih pedih lagi,
setiap waktu akan bertambah adzab mereka.

Ayat ini termasuk ayat-ayat paling keras yang menjelaskan

tentang pedihnya api neraka Jahannam. Semoga Allah menyela-
matkan kita darinya.”

Faedah-faedah ayat

1.

Mengimani adanya neraka Jahannam.

Ahlussunnah menyakini adanya neraka Jahannam, dan bah-
wa api Jahannam sudah dinyalakan oleh Allah #. Orang yang
beriman ketika dibacakan tentang neraka, mereka merasa
dunia semakin sempit padahal dunia luas. Hal itu karena me-
reka sangat percaya adanya api neraka dan takut masuk ke
dalamnya. Adapun orang-orang yang tidak beriman kepada
Allah dan seperti halnya orang munafik, tidak akan percaya
adanya api neraka walaupun neraka berada di belakangnya
selalu mengintai hingga mereka masuk ke dalamnya. ‘Adi bin
Hatim & menceritakan, “Ketika Nabi £ menyebut neraka,
Nabi memalingkan wajahnya, lalu bersabda, Takutlah kalian
dari api neraka.” Kemudian Nabi memalingkan wajahnya lagi,

1 Tafsir as-Sa'di, hal. 906-907.
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sehingga kami menyangka seakan-akan beliau melihat nera-
ka. Lalu Nabi #& bersabda:

b L5 g 5 6505 B 55 1A
‘Takutlah kalian dari api neraka, walaupun dengan secuil kurma.
Barangsiapa yang tidak mendapatinya, hendaknya dengan kali-
mat thayyibah (yang baik).”

2. Neraka tempat kembali bagi orang yang melampaui ba-
tas.

Tempat tinggal bagi orang yang melampaui batas di akhirat
nanti adalah tempat terburuk, yaitu neraka Jahannam. Me-
reka dahulu ketika di dunia menerjang batasan-batasan Allah,
dengan meninggalkan perintah-Nya serta melanggar lara-
ngan-Nya. Mereka melampaui batas dengan banyak melaku-
kan kezaliman, permusuhan, kesyirikan, mendustakan para
Rasul dan mengingkari adanya hari kebangkitan. Padahal
mereka hidup di dunia agar bisa beribadah dan taat kepada
Allah 4. (QS. Shad: 55-56)

3. Makanan dan minuman penduduk neraka.

Penduduk neraka akan mendapatkan adzab yang sangat
mengerikan, tidak pernah tergambar di dunia. Mereka tidak
akan mendapat kesejukan untuk badan dan hati walaupun
sebentar, melainkan hawa yang amat panas dan minuman
yang sangat mendidih sampai membakar wajah dan men-
cabik-cabik usus mereka. (QS. al-Kahfi: 29)

Ada pula makanan berupa nanah dan darah dari penduduk

2 HR.al-Bukhari: 6540
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neraka yang sudah tercampur keringat, darah, dan luka-luka
mereka. (QS. al-Haqqgah: 36)

. Balasan akan selalu setimpal dengan amalan.

Setiap jiwa akan dibalas oleh Allah setimpal dengan amalnya.
Jika seseorang melakukan kebaikan sekecil apa pun niscaya
akan dibalas oleh Allah berupa kebaikan, bahkan dilipatgan-
dakan. (QS. an-Najm: 31) Dan jika seseorang melakukan keje-
lekan sedikit pun niscaya dia akan mengetahui balasannya
di akhirat, kecuali apabila Allah mengampuni kesalahannya
selain dosa syirik.

Begitu juga orang kafir ketika di dunia telah terkepung oleh
dosa-dosa dan kesalahan, maka di akhirat nanti mereka akan
dikelilingi dengan api Jahannam dari segala penjuru, sebagai
balasan yang setimpal. (QS. az-Zumar: 16)

. Dua faktor penjerumus ke dalam api neraka Jahannam.

Pertama: Tidak percaya dan tidak takut adanya hari pembala-
san. Ini yang menjadikan orang kafir melihat bahwa dunia dan
kematian sebagai akhir kehidupan, dan dunia sebagai kesem-
patan orang kafir untuk mencari kenikmatan sebelum datang
kematian. Mereka hidup di dunia sebagaimana hidupnya he-
wan; makan minum belaka kemudian mati ditelan masa. Ini-
lah penyimpangan akidah yang membedakan orang kafir tan-
pa kepercayaan dengan orang mukmin yang selalu berharap
dan takut kepada Allah 4. (QS. an-Nisa’: 104)

Kedua: Mendustakan syariat Islam yang dibawa oleh Nabi Mu-
hammad #&. Oleh Karena itu jangan heran jika Anda melihat
orang kafir tenggelam dalam kesenangan dunia, karena tidak
ada rintangan sedikit pun antara halal dan haram maupun
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syariat yang mengendalikannya. Karenanya hal itu membuat-
nya banyak melakukan kerusakan di muka bumi dan berbuat
zalim sesuka hati, tanpa ada penghalang dari agama, tujuan-
nya hanya dirinya sendiri dan kesenangan belaka.

. Siksa neraka kekal abadi selamanya.

Nyala api neraka serta siksaannya akan terus ada, tak akan
pernah padam selama berabad-abad tanpa akhir. Begitu juga
orang kafir masuk ke dalamnya dengan kekal abadi, bahkan
setiap waktu akan bertambah panas dan semakin panas, dan
setiap kali kulit ahli neraka hangus akan diganti dengan kulit
yang lain dan kembali dibakar lagi. (QS. an-Nisa’: 56)

Wallahu A’lam.




